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Abstrak

Antusiasme merupakan sebuah perasaan atau emosi, ketertarikan, pencapaian, pantang menyerah, dan
keberanian dalam mencapai tujuan yang diinginkan sehingga antusiasme perlu dimiliki oleh peserta didik.
Untuk menumbuhkan antusiasme peserta didik, pendidik harus selalu melakukan inovasi dalam
pembelajaran, salah satunya penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA saat pembelajaran
daring sebagai dampak pandemi covid 19. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
antusiasme penggunaan laboratorium virtual pada peserta didik kelas VIIIl SMP Dian Harapan Daan Mogot.
Penelitian dilakukan terhadap 24 peserta didik kelas 8B dengan teknik pengambilan data melalui kuesioner
yang harus diisi peserta didik setelah mereka melakukan eksperimen dengan menggunakan laboratorium
virtual. Hasil kuesioner tersebut diolah dengan melakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan uji mean.
Pengujian memperlihatkan bahwa tingkat antusiasme penggunaan laboratorium virtual peserta didik pada
skala 2,88 dari empat skala. Selain itu uji rata-rata dengan distribusi t juga menunjukkan bahwa tidak cukup
data untuk mengatakan rata-rata antusiasme peserta didik laki-laki lebih lebih kecil dibandingkan dengan
rata-rata antusiasme peserta didik perempuan dalam penggunaan laboratorium virtual.

Kata kunci : Antusiasme, laboratorium virtual, peserta didik, pembelajaran IPA, getaran

Abstract

Enthusiasm is a feeling or emotion, interest, achievement, resistance, and courage in achieving goals. Thus,
students need to possess enthusiasm. Teachers should innovate the learning strategy to foster students’
enthusiasm. One of the strategies is using virtual laboratories during online science learning as a result of
the Covid-19 pandemic. This study aims to measure enthusiasm level in using virtual laboratories in class
VIl students of SMP Dian Harapan Daan Mogot. The study was conducted on 24 students of class 8B. The
data were collected by filling out a questionnaire. The students were required to fill out the questionnaire
after conducting experiments using a virtual laboratory. The questionnaire results were processed by
applying validity, reliability, normality, and mean tests. Uji hypothesis proves that students’ enthusiasm
level in using the virtual laboratory is 2.88 out of four scale. It also proves that there is no enough data to
say that the enthusiasm average of male students in using virtual laboratories is lower than the enthusiasm
average of female students.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran jarak jauh sebagai dampak kehadiran virus corona di Indonesia awal Maret 2020 sangat

memengaruhi cara belajar siswa dan cara guru mengajar karena harus menyesuaikan diri dengan kondisi
yang ada, baik dari segi perangkat pembelajaran maupun kurikulum. Pembelajaran jarak jauh menuntut
guru harus mampu beradaptasi dengan teknologi komunikasi dan informasi. Untuk itu, guru harus mampu
mendesain pembelajaran yang kreatif dan bermakna sehingga peserta didik tetap bisa belajar dengan
antusias, bisa terlibat langsung dalam satu kegiatan, serta mampu menghubungkan pengalamannya
tersebut dengan materi pembelajaran.
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Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa. Pembelajaran diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar. Pemberian pengalaman langsung serta proses mencari tahu dan berbuat akan lebih efektif
pelaksanaannya jika pembelajaran dilakukan melalui kegiatan praktikum. Kehadiran laboratorium virtual
bisa menjadi alternatif untuk peserta didik melakukan observasi dan eksperimen.

Laboratorium virtual merupakan perangkat lunak multisensori yang memiliki interaktivitas untuk
mensimulasikan praktikum-praktikum tertentu dengan mereplikasi laboratorium konvensional
(Wibawanto, 2020, p. 2). Laboratorium virtual adalah laboratorium yang menggunakan platform simulator
untuk mengembangkan aktivitas dalam topik tertentu (Zapata-Rivera & Aranzazu-Suescun, 2020).
Laboratorium virtual mensimulasikan lingkungan dan proses laboratorium nyata dan didefinisikan sebagai
lingkungan belajar di mana siswa mengubah pengetahuan teoretis mereka menjadi pengetahuan praktis
dengan melakukan eksperimen (Firdaus & Murtiyasa, 2021).

Laboratorium virtual adalah sistem yang mendukung praktikum konvensional, memberikan
kesempatan untuk berlatih melalui komputer dan eksperimen yang dapat dilakukan di mana saja. Sebuah
laboratorium virtual mengatasi beberapa masalah terkait laboratorium dan berkontribusi positif untuk
mencapai tujuan pembelajaran, terutama untuk konsep abstrak. Laboratorium virtual memungkinkan siswa
untuk melakukan eksperimen secara interaktif dalam prosedur langkah demi langkah melalui instruksi yang
tepat dan batasan yang lebih luas. Laboratorium virtual menyertakan infotainment, edutainment, dan
pengayaan tanpa prasyarat atau pengetahuan dasar tentang komputer. Laboratorium virtual mengemulasi
laboratorium nyata, menampilkan teks, suara, grafik, video, dan animasi secara interaktif untuk
memecahkan masalah dunia nyata (Ilbrahem et al., 2022).

PhET adalah salah satu laboratorium virtual yang bisa digunakan sebagai pengganti laboratorium
konvensional. PhET adalah sebuah simulasi interaktif yang dikembangkan oleh Universitas Colorado.
Berdasarkan informasi yang tertulis dalam laman resmi https://phet.colorado.edu/, PhET memiliki tujuan
agar peserta didik terlibat dalam eksplorasi ilmiah, merasakan pengalaman belajar, menghubungkan ilmu
pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari, mencapai pembelajaran konseptual, dan melihat ilmu
pengetahuan sebagai sesuatu yang dapat diakses, dimengerti, dan disenangi sehingga menghasilkan hasil
belajar yang positif.

PhET adalah proyek yang dikembangkan oleh University of Colorado Boulder pada tahun 2002.
Proyek ini didirikan oleh peraih Nobel Carl Wiman. PhET merupakan kepanjangan dari “Physics Education
Technology”. Meskipun hanya istilah Fisika yang digunakan dalam PhET, PhET juga mencakup simulasi
Kimia, Biologi, Ilmu Bumi, dan Matematika. Animasi yang terkandung dalam PhET dirancang untuk
merepresentasikan kondisi riil. Proyek simulasi interaktif PhET awalnya merupakan sumber daya lokal,
tetapi akhirnya berkembang menjadi sumber daya internasional. PhET telah mengembangkan 88 simulasi
interaktif sejak tahun 2002 (Durkaya, 2022).

Perangkat lunak simulasi adalah program akses yang dikembangkan ke tingkat yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa di tingkat sekolah dasar, menengah, sekolah menengah, dan universitas dalam
kursus. Semua simulasi percobaan dalam aplikasi PhET dapat diakses secara online dan offline. Setelah
simulasi pengujian diunduh ke komputer, simulasi tersebut bekerja melalui alamat web PhET. Aplikasi PhET
adalah aplikasi seluler yang dapat dijalankan di PC, tablet, smart board, dan smartphone (Durkaya, 2022).

Berbeda dengan format simulasi pada umumnya, laboratorium virtual PhET lebih ditunjukkan pada
kegiatan-kegiatan yang bersifat eksperimen, seperti kegiatan praktikum di laboratorium IPA, Biologi, Fisika
dan Kimia. Simulasi PhET menyediakan serangkaian peralatan dan bahan, sehingga pengguna bisa
melakukan percobaan atau eksperimen sesuai petunjuk dan kemudian mengembangkan eksperimen-
eksperimen lain berdasarkan petunjuk tersebut. Dengan penggunaan PhET, pengguna diharapkan dapat
menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu berdasarkan eksperimen yang mereka lakukan secara
maya tersebut (Dewa et al., 2020).

Materi getaran dan gelombang merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak sehingga
membutuhkan simulasi PhET. Simulasi PhET sangat diperlukan saat proses pembelajaran karena materi
getaran dan gelombang yang bersifat abstrak menyebabkan peserta didik kesulitan, misalnya jika peserta
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didik harus menentukan amplitudo, frekuensi. Pada pembelajaran secara konvensional seperti
menggunakan tali, peserta didik tidak dapat memanipulasi variabel-variabel seperti amplitudo, frekuensi.
Berbeda halnya apabila menggunakan PhET Simulation, peserta didik dapat melakukan eksperimen yang
dapat mempermudah peserta didik dalam memanipulasi variabel-variabel seperti amplitudo dan frekuensi
(Mahardika et al., 2022).

Penggunaan PhET diharapkan dapat menumbuhkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran IPA. Antusiasme merupakan karakteristik yang meliputi kebahagiaan selama kegiatan belajar
mengajar, menunjukkan rasa ingin tahunya dengan bertanya, memberikan ekspresi tertentu untuk
menunjukkan kepuasan dalam belajar, dan menunjukkan keberanian dalam merespon guru.

Antusiasme adalah sumber daya pendidikan penting yang harus dibudidayakan untuk setidaknya dua
alasan. Pertama, itu bisa meningkat efektivitas pendidikan, menghasilkan baik jangka pendek yang lebih
baik hasil pendidikan dan motivasi diri jangka panjang dalam belajar. Kedua, kehadirannya membuat
pendidikan lebih menarik dan menyenangkan bagi pendidik dan peserta didik (Rodriguez & Gunderman,
2020).

Antusiasme berkaitan erat dengan gairah atau semangat dan kebahagiaan. Seseorang yang memiliki
antusiasme bisa ditandai dengan adanya semangat dan kemauan yang besar untuk mencapai sesuatu.
Antusiasme juga akan membuat seseorang dengan senang hati melakukan setiap tugas atau pekerjaan yang
diberikan. Sementara itu, Sumiah (2012) menjelaskan bahwa antusias merupakan bentuk sikap keterkaitan
dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan tersebut. Siswa dikatakan memiliki
antusiasme dalam belajar apabila mereka memiliki ketertarikan terhadap materi yang diajarkan oleh guru,
dan berusaha melibatkan diri dalam kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang
berlangsung. Siswa yang memiliki rasa antusiasme tinggi akan lebih percaya diri dan bersemangat untuk
mengikuti seluruh proses pembelajaran. Rasa antusiasme yang tinggi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, yang biasanya berkaitan dengan perasaan, gejala kejiwaan,
dan emosi untuk melakukan sesuatu sehingga dalam hati mereka muncul motivasi untuk mencapai tujuan
demi mendapatkan pengetahuan yang baru dipelajari (Degeng et al., 2021).

Menurut Afdhal (2015), siswa dikatakan antusiasme apabila mereka menunjukkan respon, perhatian,
kemauan, konsentrasi, serta kesadaran diri dalam mengikuti pembelajaran. Artinya, peserta didik memiliki
target atau tujuan jelas yang akan dicapai dalam pembelajaran. Sementara itu, Kustanto dalam Saputra
(2017) menyatakan bahwa antusias merupakan gairah, semangat, minat besar, dan gelora. Antusiasme
sendiri tercipta dari diri kita sendiri yang mana ketika kita ingin melakukan sesuatu dengan memiliki tujuan
tertentu maka antusiasme tersebut akan muncul (Kholigin et al., 2022).

Namun, apakah peserta didik memiliki tingkat antusiasme yang tinggi atau justru rendah saat
menggunakan laboratorium virtual pada pembelajaran IPA? Selain itu, apakah peserta didik laki-laki
memiliki tingkat antusiasme yang lebih tinggi daripada perempuan ataupun sebaliknya saat mereka
menggunakan laboratorium virtual pada pembelajaran IPA? Untuk mengetahui tingkat antusiasme
penggunaan laboratorium virtual pada pembelajaran IPA, penulis akan membuktikan dengan melakukan
eksperimen getaran dan gelombang dengan menggunakan aplikasi PhET. Eksperimen tersebut bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara periode dan frekuensi pada getaran serta melihat pengaruh panjang
tali dan massa benda terhadap periode.

Penelitian ini bertujuan agar peserta didik, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki tingkat
antusiasme yang sama tinggi ketika mereka menggunakan laboratorium virtual pada pembelajaran IPA. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata rasa ingin tahu
siswa perempuan dan siswa laki-laki (Raharja et al., 2018). Jika kita mengaitkan dengan konsep Incongruity
Theories menyatakan bahwa rasa ingin tahu adalah usaha untuk memahami dunia dengan bersifat tidak
konstan dan saling memiliki keterkaitan dari akibat yang diterimanya. Beberapa bisa perilaku di dalam
proses pembelajaran di kelas yang didasari perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan adalah (1)
anak perempuan memiliki sifat patuh, diam, dan lebih sabar dari pada laki-laki yang cenderung ribut dan
suka mencari perhatian, (2) tanpa disadari guru lebih memperhatikan anak laki-laki yang sering meminta
penjelasan dan instruksi yang jelas daripada anak perempuan (Santrock, 2007).
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan subjek penelitian peserta didik kelas 8B
yang berjumlah 24 dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2013, p. 142).

Kuesioner dirancang dengan lima indikator dengan masing-masing indikator ditanyakan dengan
sejumlah pertanyaan. Indikator itu adalah perasaan (X:) dengan pertanyaan nomor 1-4, minat (Xz) dengan
pertanyaan nomor 5-7, pencapaian (Xs) dengan pertanyaan nomor 8-10, pantang menyerah (Xs) dengan
pertanyaan nomor 11-13 dan keberanian (Xs) dengan pertanyaan nomor 14-18. Semua pernyataan
dinyatakan dengan pernyataan positif kecuali pertanyaan nomor 11, 14 dan 15.

Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk Microsoft Form dan diberikan langsung kepada
responden melalui tautan. Responden diminta untuk mengisi dalam waktu 15 menit dan langsung diminta
untuk mengumpulkan. Pengukuran variabel menggunakan instrumen berbentuk pertanyaan tertutup serta
menggunakan skala likert 1 sampai 4. Istrumen dilampirkan pada lampiran. Hasil pengumpulan data
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Nilai untuk Setiap Jawaban

Jawaban Nilai pernyataan positif ~ Nilai pernyataan negative
Sangat tidak setuju 1 4
Tidak setuju 2 3
Setuju 3 2
Sangat Setuju 4 1

Data terkumpul kemudian dilakukan beberapa pengujian seperti pengujian validitas dan reliabilitas
alat ukur, normalitas data dan pengujian korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Pengukuran validitas dilakukan dengan menghitung korelasi jumlah skor dari setiap indikator dengan total
skor dan dibandingkan dengan rwpe yang didapatkan. Instrumen dikatakan valid jika rhitung 2 rtabel, Yaitu
0,4044. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel 2. Semua indikator valid kecuali indikator pencapaian Xs.
Setiap butir pertanyaan diperiksa kevaliditasannya maka disimpulkan pertanyaan 8 sampai 10 dihilangkan
juga indikator X3 nya sehingga didapat hanya 4 indikator yang valid yaitu indicator X1,X2,X4 dan Xs. Hasil akhir
pengujian validitas instrument diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas awal

Indikator X1 X2 X3 Xa Xs R tabel
Korelasi 0,79 0,75 0,32 0,67 0,82 0,4044
Tabel 3 Hasil Uji Validitas akhir

Indikator X1 X2 Xa Xs Xtotal
Korelasi 0,79 0,78 0,67 0,84
Variance 5,65 3,71 2,00 10,23 49,01

Instrumen pengukuran dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama serta akan menghasilkan data yang konsisten (Sugiyono, 2013, p. 121).
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan hasil yang didapatkan akan memiliki
range dari 0-1. Hasilk pengukuran nilai Cronbach Alpha = 0,75. Maka kuesioner dinyatakan valid dan memiliki
reliabilitas yang baik.

Uji Normalitas Data
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Pengujian Normalitas data dilakukan dengan mengunakan Chi-square dengan langkah awal
menghitung rata-rata dan simpangan baku data. Nilai rata-rata dan simpangan baku data didapat 45.67 dan
7,00. Kemudian dibuatkan tabel distribusi data seperti diperlihatkan pada tabel 4. Dengan nilai kritis Chi-
square untuk @ = 0,05 sebesar y? = 14,45 maka dapat disimpulkan data berdistribusi Normal.

Tabel 4 Distribusi data

Kelas X1 X2 Obs Zd Zu Prob Fexp Error

1 33 36 1 -1.88 -1.31 0.0652 1.6 0.20
2 37 40 5 -1.31  -0.74 0.1351 3.2 0.95
3 41 44 6 -0.74 -0.17 0.2036 4.9 0.25
4 45 48 5 -0.17 040 0.2233 54 0.02
5 49 52 4 0.40 098 0.1783 43 0.02
6 53 56 0 0.98 155 01036 25 2.49
7 57 60 3 1.55 212 0.0438 1.1 3.61

Total 24 0.9529 2287 7.55

Hasil Uji Hipotesis

Peneliti ingin melihat seberapa besar rata-rata tingkat antusiasme siswa Kelas VIIl SMP Dian Harapan
Daan Mogot terhadap Penggunaan PhET pada Materi Getaran. Karena tingkat tertinggi adalah 4 dan
terendah adalah 1 maka penulis menetapkan hipotesa berikut

Ho : Tingkat antusiasme peserta didik dalam penggunaan laboratorium virtual = 2,5.
Hi: :Tingkat antusiasme peserta didik dalam penggunaan laboratorium virtual > 2,5.

Karena data berdistribusi normal dan jumlah responden kurang dari 30 maka digunakan uji t. hasil
perhitungannya diperlihatkan pada tabel 5. Dapat dsimpulkan rata-rata tingkat antusiasme siswa terhadap
pengunaan PhET pada materi getaran diatas 2,5 dari skala 4. Pengujian lebih lanjut maka dapat dikatakan
rata-rata tingkat antusiasme siswa terhadap pengunaan PhET pada materi getaran diatas 2,88 dari skala 4
dan dapat dikatakan baik.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji Mean Tingkat Antusiasme Siswa

n mean Standard Deviasi thitung ttabel
24 3,04 0,47 5,71 1,71

Hal ini berarti bahwa penggunaan laboratorium virtual dapat meningkatkan antusiasme peserta didik.
Oleh karena itu, guru IPA dapat menggunakan laboratorium virtual sebagai salah satu cara untuk
menumbuhkan minat peserta didik terhadap pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hasanah & Fitri (2022) bahwa penerapan PhET di masa pandemi dapat meningkatkan minat
belajar Siswa Kelas IV SD. Dewa et al. (2020) juga melakukan penelitian yang menyatakan bahwa
penggunaan laboratorium virtual PhET berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Peneliti juga ingin melihat apakah siswa perempuan lebih antusias dalam pembelajaran mengunakan
PhET pada Materi Getaran dibandingkan dengan antusias siswa pria. Langkah awal adalah melakukan
pengujian distribusi data antusiasme siswa perempuan dan laki-laki. Hasil pengujian kedua distribusi juga
berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis mengunakan distribusi t. Hasil perhitungan diperlihatkan
pada tabel 6.

Ho : Uperempuan HUpria

Hi : Uperempuan > Hpria
Hasil perhitungan memperlihatkan diterima hipotesa nol. Ini berarti tidak cukup data untuk menyimpulkan
siswa perempuan lebih antusias dalam pembelajaran mengunakan PhET pada Materi Getaran dibandingkan

dengan antusias siswa pria.
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Tabel 6 Hasil Perhitungan Uji Mean Tingkat Antusiasme Siswa Perempuan dan Pria

Gender n mean Standard Deviasi Sp thitung ttabel
Pria 10 2,93 0,44 0,47 0,99 1,72
Perempuan 14 3,12 0,48

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi data yang sudah dilakukan, kesimpulan yang bisa diperoleh
dari penelitian tingkat antusiasme penggunaan laboratorium virtual pada peserta didik kelas VIII| SMP Dian
Harapan Daan Mogot pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa tingkat antusiasme peserta didik
dalam penggunaan laboratorium virtual pada tingkat 2.88 dari skala 4 dan ini berarti baik. Juga dapat
disimpulkan tidak cukup data untuk mengatakan rata-rata tingkat antusiasme siswa perempuan lebih
tinggi dari rata-rata tingkat antusiasme siswa laki-laki atas penggunaan laboratorium virtual pada materi
getaran.

Penelitian tingkat antusiasme peserta didik dalam penggunaan laboratorium virtual ini perlu diteliti
lagi oleh penulis dengan materi yang lain. Untuk penulis dan peneliti berikutnya, penelitian ini perlu
dikembangkan lagi dengan menambah satu variabel yaitu penggunaan laboratorium konvensional agar
peneliti berikutnya bisa mendapatkan perbandingan tingkat antusiame peserta didik pada pembelajaran
IPA antara yang menggunakan laboratorium virtual dan laboratorium konvensional mengingat
pemerintah sudah menetapkan kebijakan PTM 100%.
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